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MOTTO

“Anak-anak mengembangkan karakter melalui apa yang mereka lihat, apa

yang mereka dengar, dan apa yang mereka lakukan berulang kali.”

-James Stenson-1

1 Thomas Lickona, Character Matter penerjemah Juma Abdu Wamaungo dan jean Antunes
Rudolf Zein (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hlm. x



vi

PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI PENELITI PERSEMBAHKAN UNTUK:

“ALMAMATER TERCINTA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA”



vii

ABSTRAK

Makhrus Fauzi, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Proses
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Giriloyo 1. Imogiri Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negri Sunan Kalijjaga, 2015

Dalam upaya untuk membentuk karakter bangsa pemerintah menerapkan
pendidikan karakter. Dalam upaya memaksimalkan pendidikan karakter yaitu
dengan memaksimalkan peran semua mata pelajaran yang ada, baik mata
pelajaran umum maupun agama. mata pelajaran mata pelajaran SKI merupakan
salah satu mata pelajaran agama yang dapat membentuk karakter siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana mata pelajaran SKI dapat membentuk
karakter siswa di kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Penelitian ini mengkaji permasalahan sebagai berikut: (1) bagaimana
proses pelaksanaan pembelajaran SKI (2) apa saja faktor pendukung dan
penghambat, (3) bagaimana hasil pembelajran SKI dalam Pembentukan karakter
siswa di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul.Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini meliputi guru mata pelajaran SKI,
Kepala Madrasah, dan siswa kelas IV MI Maarif Giriloyo 1. Pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan analisis data
menggnunakan teori Miles and Hubermen yang meliputi reduksi data, model data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) proses pembelajaran meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembentukan karkater siswa dilakukan
dengan menjadikan Nabi Muhammad SAW. serta guru menjadi model yang dapat
dicontoh dan menggunakan metode ceramah tanya jawab, dan diskusi serta
menggunakan pendekatan saintific. Sehingga siswa lebih aktif dan pembentukan
karakter dapat berjalan. (2) terdapat faktor pendukung dan penghambat, faktor
pendukung yaitu progam sekolah, kurikulum, dan lingkungan sekolah. Sedangkan
faktor penghambat meliputi waktu pelaksanaan pembelajaran, peserta didik atau
siswa yang bermacam-macam, dan perencanaan pembelajaran. (3) Hasil dari
pembentukan karakter melalui pembelajaran SKI yaitu berkembangnya semua
aspek yang dimiliki oleh siswa meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Terbukti dengan siswa dapat megetahui tentang sejarah Nabi Muhammad dan
meneladani sifat-sifatnya kemdian diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.

Kata Kunci: Pembelajaran SKI MI, Pembentukan karakter
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, berkembangnya

teknologi, masuknya budaya asing, dan perdagangan bebas, hal ini

menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang terjadi yaitu

masyarakat Indonesia mulai mengenal teknologi serta mudahnya mengakses

informasi dari seluruh dunia, dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga

dampak negatif diantaranya seperti kekerasan yang terjadi di Bukittinggi

yaitu sejumlah siswa sekolah dasar menmukuli temannya dan menendanginya

bertubi-tubi.1

Kondisi menurunnya karakter bangsa mengakibatkan bermunculan

fenomena baru yaitu banyaknya kekerasan yang mengatasnamakan agama

seperti bentrok yang terjadi di Madura yaitu anatara pengikut syiah dan suni

yang menewaskan satu orang dan lima luka-luka2, perkelahian antar suku

ataupun warga seperti bentrok yang terjadi di daerah Maluku tepatnya

kabupaten Maluku Tengah yang dipicu karena berselisih soal tapal batas.3 Hal

ini disebabkan oleh masyarakat kurang memaknai nilai-nilai bangsa itu

1 Davit Setyawan, Kasus Kekerasan Siswa SD di Bukittinggi Diduga Efek Game dan Film
kekerasan 14 Oktober 2014. http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-kekerasan-siswa-sd-di-
bukittinggi-diduga-efek-game-dan-film-kekerasan/ diakses pada tanggal 16 Juni 2015.

2Kompas. Diakses dari http://regional.kompas.com/read/2012/08/26/17193393/Bentrok-
di.Sampang..Satu.Tewas.dan.Lima.Luka. tanggal 17 Juni 2015

3 Fokus Indosiar diakses dari http://www.indosiar.com/fokus/empat-orang-tewas-enam-
warga-diperiksa_69669.html pada tanggal 17 Juni 2015
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sendiri. Nilai kebangsaan yang tercantum dalam simbol bangsa Indonesia

yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yang berari berbeda-beda tetapi satu jua, hal

ini dapat dimaknai meskipun berbeda-beda, warga Negara Indonesia  yaitu

dari Sabang sampai Merauke merupakan satu kesatuan yaitu Negara

Indonesia. Serta kurangnnya mengenal dan mengaplikasikan Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari.

Anies Baswedan selaku Mentri Pendidikan dan Kebudayaan dalam

opininya beliau mengatakan:

“Saya melihat Indonesia ini sebagai, istilah saya, tenun. Dengan
benang lintas agama, lintas budaya, dan adat bahasa,
menghasilkan mozaik yang luar biasa indah. Saya istilahkan
tenun karena harus dijaga keeratannya. Tenun kalau robek maka
meskipun ditisik sehebat apapun tidak bisa kembali. Oleh karena
itu, jaga ikatan kebangsaan kita. Sekali tenun itu ada cacat maka
memperbaikinya dengan alat apapun dan dengan cara apapun sulit
mengembalikannya.” 4

Hal ini menunjukan bahwa pentingnya menjaga kesatuan dan persatuan serta

saling menjaga keutuhan bangsa. Menurut beliau keutuhan bangsa adalah

sebuah kekuatuatan bagai bangsa itu sendiri. Oleh karena itu suatu bangsa

harus mempunyai formula untuk terus menenun kebinekaan yang ada serta

terus menjaganya.

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang penting yang dimiliki

oleh suatu negara untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki.

Di dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas) diketahuai bahwa tujuan dari pendidikan nasional yaitu:

4 Anies Baswedan, “Merajut Tenun Kebangsaan”.
http://dikdas.kemdikbud.go.id/index.php/merajut-tenun-kebangsaan/ Diakses pada tanggal 02
Desember 2014
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 5

Di dalam undang-undang terseut disebutkan salah satu tujuannya menjadikan

warga negara yang demoktatis serta bertanggung jawab. Dari tujuan tersebut,

pendidikan haruslah dapat mengembangkan karakter bangsa sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional. Serta mampu mengonsep dan memberikan arah

bagi peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik.

Pelaksanan pendidikan di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang

Sisdiknas No 20 Tahun 2003 bab X tentnag kurikulum, pada pasal 36 pada

poin ke-3. Dalam UU tersebut dicantumkan tentang persatuan nasional dan

nilai-nilai kebangsaan.6 Oleh karena itu, dalam setiap mata pelajaran haruslah

dapat mencantumkan nilai-nilai kebangsaan serta karakter bangsa.

Upaya untuk menanamkan karaker bangsa, ada 18 nilai-nilai dalam

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Mulai tahun ajaran

2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan

berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. Terdapat 18 nilai-nilai

dalam pendidikan karakter menurut Kemendiknas adalah religius, jujur,

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingian tahu,

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau

5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional

6 Ibid.
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

dan tanggung jawab. 7 Dalam hal ini pendidikan mempunyai  peran yang

besar dalam memahamkan dan memberikan pengajaran tentang pentingnya

karakter bangsa. sehingga generasi muda diharapkan menjadi generasi yang

berkarakter.

Selain itu, untuk memaksimalkan pendidikan karakter bangsa yang

telah dirumuskan yaitu dengan memaksimalkan peran semua mata pelajaran

yang ada. Baik mata pelajaran umum maupun agama. Dalam hal ini bukan

hanya dengan mata pelajaran pendidiakan kewarganegaraan saja melainkan

juga dalam setiap mata pelajarna yang ada. Pada dasarnya semua mata

pelajaran yang diajarkan dipakai sebagi wahana untuk membangun karkater.

Semua mata pelajaran dapat dimanfaatkan untuk menggugah, memberi

inspirasi, dan membuka kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan

kepercayaan diri, kegigihan, kerjasama, dan karakter baik lainnya.8

Sehubungan dengan hal tersebut, mata pelajaran pendidikan agama

mempunyai porsi yang sama dalam menanamkan karakter. Mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian dari mata pelajaran

agama. Hal ini menunjukan mata pelajaran SKI dapat dijadikan salah satu

mata pelajaran untuk menanamkan karakter kepada siswa.

Pembelajaran SKI merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan

sejarah. Di dalam jurnal yang berjudul “Pendidikan Sejarah Untuk

7 Suyadi, Strategi Pembelajaran Karakter, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 8-9
8 Djoko Widianto dan Ign. Gatut Saksono. Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila Negara

Pancasila: Agama atau sekuler; Sosialis atau Kapitalis. (Yogyakarta: Ampera Utama, 2012) hlm.
53-54.
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Memperkuat Pendidikan Karakter”, menurut Said Hamid Hasan di dalam

pendidikan sejarah, nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dalam

pembelajaran. Pendidikan sejarah berperan dalam pendidikan karakter karena

pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan

peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Penguatan

pelajaran sejarah sebagai pendidikan karakter dapat diterapkan mulai dari

tujuan, pelaksanaan pembelajaran, materi, sumber dan media, sampai dengan

penilaian.9 Oleh karena itu, peneliti ingin melihat bagimana peran mata

pelajarn SKI dalam pembentukan karakter siswa.

Sekolah yang berlatar belakang pendidikan agama Islam seperti MI,

pendidikan karakter merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan tujuan

dari pendidikan nasional salah satunya yaitu menjadikan peserta didik sebagai

sosok yang berkarakter. Kondisi semacam ini semakin nyata di MI Ma’arif

Giriloyo 1. Madrasah ini terletak di pedesaan dan disampingnya terdapat

pesantren. Selain itu madarasah yang berlokasi di pedesaan ini mempunyai

berbagai prestasi baik tinggkat lokal sampai tingkat nasional.10 Hal ini

menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MI tersebut.

9 Said Hamid Hasan. “Pendidikan Sejarah Untuk Memperkuat Pendidikan Karakter. 2012”.
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/paramita/article/view/1875/2014. Diunduh pada 27
Januari 2015

10 Hasil wawancara kepada Ibu Sulihah selaku guru SKI MI Giriloyo I.  pada tanggal 09
September 2014.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparakan diatas,

maka disusunlah permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1?

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan

karakter siswa melalui proses pembelajrn SKI di kelas IV MI Ma’arif

Giriloyo 1?

3. Bagaiamana hasil pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru

dalam pembelajaran karakter siswa.

3. Mengetahui hasil pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah kajian tentang integrasi pendidikan karakter

dalam rumpun pendidikan agama jenjang pendidikan dasar .
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b. Sebagai langkah awal untuk mengembangkan integrasi pendidikan

karakter kebangsaan dalam mata pelajaran SKI jenjang pendidikan

dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa peneliti

Peneliti dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah

diperoleh di bangku kuliah. Dan ilmu yang diperoleh dapat

berkembang dan bermanfaat bagi banyak orang.

b. Bagi guru bidang studi

Dapat dijadikan sebagai wacana atau langkah optimal dalam

membangun karakter siswa. Dan dapat menjadi acuan untuk

melakukan pembelajaran SKI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, berkembangnya

teknologi, masuknya budaya asing, dan perdagangan bebas, hal ini

menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang terjadi yaitu

masyarakat Indonesia mulai mengenal teknologi serta mudahnya mengakses

informasi dari seluruh dunia, dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga

dampak negatif diantaranya seperti kekerasan yang terjadi di Bukittinggi

yaitu sejumlah siswa sekolah dasar menmukuli temannya dan menendanginya

bertubi-tubi.1

Kondisi menurunnya karakter bangsa mengakibatkan bermunculan

fenomena baru yaitu banyaknya kekerasan yang mengatasnamakan agama

seperti bentrok yang terjadi di Madura yaitu anatara pengikut syiah dan suni

yang menewaskan satu orang dan lima luka-luka2, perkelahian antar suku

ataupun warga seperti bentrok yang terjadi di daerah Maluku tepatnya

kabupaten Maluku Tengah yang dipicu karena berselisih soal tapal batas.3 Hal

ini disebabkan oleh masyarakat kurang memaknai nilai-nilai bangsa itu

1 Davit Setyawan, Kasus Kekerasan Siswa SD di Bukittinggi Diduga Efek Game dan Film
kekerasan 14 Oktober 2014. http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-kekerasan-siswa-sd-di-
bukittinggi-diduga-efek-game-dan-film-kekerasan/ diakses pada tanggal 16 Juni 2015.

2Kompas. Diakses dari http://regional.kompas.com/read/2012/08/26/17193393/Bentrok-
di.Sampang..Satu.Tewas.dan.Lima.Luka. tanggal 17 Juni 2015

3 Fokus Indosiar diakses dari http://www.indosiar.com/fokus/empat-orang-tewas-enam-
warga-diperiksa_69669.html pada tanggal 17 Juni 2015
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sendiri. Nilai kebangsaan yang tercantum dalam simbol bangsa Indonesia

yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yang berari berbeda-beda tetapi satu jua, hal

ini dapat dimaknai meskipun berbeda-beda, warga Negara Indonesia  yaitu

dari Sabang sampai Merauke merupakan satu kesatuan yaitu Negara

Indonesia. Serta kurangnnya mengenal dan mengaplikasikan Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari.

Anies Baswedan selaku Mentri Pendidikan dan Kebudayaan dalam

opininya beliau mengatakan:

“Saya melihat Indonesia ini sebagai, istilah saya, tenun. Dengan
benang lintas agama, lintas budaya, dan adat bahasa,
menghasilkan mozaik yang luar biasa indah. Saya istilahkan
tenun karena harus dijaga keeratannya. Tenun kalau robek maka
meskipun ditisik sehebat apapun tidak bisa kembali. Oleh karena
itu, jaga ikatan kebangsaan kita. Sekali tenun itu ada cacat maka
memperbaikinya dengan alat apapun dan dengan cara apapun sulit
mengembalikannya.” 4

Hal ini menunjukan bahwa pentingnya menjaga kesatuan dan persatuan serta

saling menjaga keutuhan bangsa. Menurut beliau keutuhan bangsa adalah

sebuah kekuatuatan bagai bangsa itu sendiri. Oleh karena itu suatu bangsa

harus mempunyai formula untuk terus menenun kebinekaan yang ada serta

terus menjaganya.

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang penting yang dimiliki

oleh suatu negara untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki.

Di dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas) diketahuai bahwa tujuan dari pendidikan nasional yaitu:

4 Anies Baswedan, “Merajut Tenun Kebangsaan”.
http://dikdas.kemdikbud.go.id/index.php/merajut-tenun-kebangsaan/ Diakses pada tanggal 02
Desember 2014
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 5

Di dalam undang-undang terseut disebutkan salah satu tujuannya menjadikan

warga negara yang demoktatis serta bertanggung jawab. Dari tujuan tersebut,

pendidikan haruslah dapat mengembangkan karakter bangsa sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional. Serta mampu mengonsep dan memberikan arah

bagi peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik.

Pelaksanan pendidikan di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang

Sisdiknas No 20 Tahun 2003 bab X tentnag kurikulum, pada pasal 36 pada

poin ke-3. Dalam UU tersebut dicantumkan tentang persatuan nasional dan

nilai-nilai kebangsaan.6 Oleh karena itu, dalam setiap mata pelajaran haruslah

dapat mencantumkan nilai-nilai kebangsaan serta karakter bangsa.

Upaya untuk menanamkan karaker bangsa, ada 18 nilai-nilai dalam

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Mulai tahun ajaran

2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan

berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. Terdapat 18 nilai-nilai

dalam pendidikan karakter menurut Kemendiknas adalah religius, jujur,

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingian tahu,

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau

5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional

6 Ibid.
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

dan tanggung jawab. 7 Dalam hal ini pendidikan mempunyai  peran yang

besar dalam memahamkan dan memberikan pengajaran tentang pentingnya

karakter bangsa. sehingga generasi muda diharapkan menjadi generasi yang

berkarakter.

Selain itu, untuk memaksimalkan pendidikan karakter bangsa yang

telah dirumuskan yaitu dengan memaksimalkan peran semua mata pelajaran

yang ada. Baik mata pelajaran umum maupun agama. Dalam hal ini bukan

hanya dengan mata pelajaran pendidiakan kewarganegaraan saja melainkan

juga dalam setiap mata pelajarna yang ada. Pada dasarnya semua mata

pelajaran yang diajarkan dipakai sebagi wahana untuk membangun karkater.

Semua mata pelajaran dapat dimanfaatkan untuk menggugah, memberi

inspirasi, dan membuka kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan

kepercayaan diri, kegigihan, kerjasama, dan karakter baik lainnya.8

Sehubungan dengan hal tersebut, mata pelajaran pendidikan agama

mempunyai porsi yang sama dalam menanamkan karakter. Mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian dari mata pelajaran

agama. Hal ini menunjukan mata pelajaran SKI dapat dijadikan salah satu

mata pelajaran untuk menanamkan karakter kepada siswa.

Pembelajaran SKI merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan

sejarah. Di dalam jurnal yang berjudul “Pendidikan Sejarah Untuk

7 Suyadi, Strategi Pembelajaran Karakter, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 8-9
8 Djoko Widianto dan Ign. Gatut Saksono. Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila Negara

Pancasila: Agama atau sekuler; Sosialis atau Kapitalis. (Yogyakarta: Ampera Utama, 2012) hlm.
53-54.
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Memperkuat Pendidikan Karakter”, menurut Said Hamid Hasan di dalam

pendidikan sejarah, nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dalam

pembelajaran. Pendidikan sejarah berperan dalam pendidikan karakter karena

pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan

peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Penguatan

pelajaran sejarah sebagai pendidikan karakter dapat diterapkan mulai dari

tujuan, pelaksanaan pembelajaran, materi, sumber dan media, sampai dengan

penilaian.9 Oleh karena itu, peneliti ingin melihat bagimana peran mata

pelajarn SKI dalam pembentukan karakter siswa.

Sekolah yang berlatar belakang pendidikan agama Islam seperti MI,

pendidikan karakter merupakan hal yang penting. Hal ini dikarenakan tujuan

dari pendidikan nasional salah satunya yaitu menjadikan peserta didik sebagai

sosok yang berkarakter. Kondisi semacam ini semakin nyata di MI Ma’arif

Giriloyo 1. Madrasah ini terletak di pedesaan dan disampingnya terdapat

pesantren. Selain itu madarasah yang berlokasi di pedesaan ini mempunyai

berbagai prestasi baik tinggkat lokal sampai tingkat nasional.10 Hal ini

menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MI tersebut.

9 Said Hamid Hasan. “Pendidikan Sejarah Untuk Memperkuat Pendidikan Karakter. 2012”.
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/paramita/article/view/1875/2014. Diunduh pada 27
Januari 2015

10 Hasil wawancara kepada Ibu Sulihah selaku guru SKI MI Giriloyo I.  pada tanggal 09
September 2014.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparakan diatas,

maka disusunlah permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1?

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan

karakter siswa melalui proses pembelajrn SKI di kelas IV MI Ma’arif

Giriloyo 1?

3. Bagaiamana hasil pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru

dalam pembelajaran karakter siswa.

3. Mengetahui hasil pembelajaran yang dilakukan guru SKI dalam

pembentukan karakter siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
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a. Untuk menambah kajian tentang integrasi pendidikan karakter

dalam rumpun pendidikan agama jenjang pendidikan dasar .

b. Sebagai langkah awal untuk mengembangkan integrasi pendidikan

karakter kebangsaan dalam mata pelajaran SKI jenjang pendidikan

dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa peneliti

Peneliti dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah

diperoleh di bangku kuliah. Dan ilmu yang diperoleh dapat

berkembang dan bermanfaat bagi banyak orang.

b. Bagi guru bidang studi

Dapat dijadikan sebagai wacana atau langkah optimal dalam

membangun karakter siswa. Dan dapat menjadi acuan untuk

melakukan pembelajaran SKI.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV

maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran SKI meliputi perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajarn dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap

perencanaan pembelajaran guru mencantumkan beberapa karkater ke

dalam RPP untuk diterapkan dalam pembelajaran. Pada tahap

pelaksanaan guru menggunakan berbagai metode untuk membentuk

karakter siswa yaitu dengan menggunakan metode modeling denga

menjadikan Nabi Muhammad SAW. dan guru sebagai figur yang dapat

dicontoh, menggunakan metode cramah, Tanya jawab dan diskusi untuk

mengeksplorasi pengetahuan dan kemampuan yang dimilki oleh anak,

serta menggunakan pendekatkata saintific sehingga dalam proses

pembelajaran lebih menekankan pada keaktifan siswa sehingga mudah

dalam pembentukan karakter siswa. Pada proses evaluasi guru

menggunakan penilaian yang  mencakup semua aspek yaitu aspek

kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan karakter

dalam proses pembelajran SKI yaitu: faktor pendukungnya meliputi

progam-progam madrasah, kurikulum yang diterapkan, dan kondisi
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lingkungan madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi

waktu pelaksanaan pembelajaran, peserta didik atau siswa yang

bermacam-macam, dan perencanaan pembelajaran.

3. Hasil pembelajaran SKI Berdasarkan hasil pembelajaran SKI yang telah

dilakuakn karakter yang dapat dibentuk melalui mata pelajaran ini

diantaranya yaitu religius, juju, rajin, rasa ingin tahu, kepedulian sosial,

tanggung jawab, toleransi, kerja karas, komunikatif, demokratis dan

disiplin, mandiri dan gemar membaca. Semua karakter ini sudah dapat

dibentuk namun belum maksimal. Karena dalam pembentukan karakter

bukan dipengaruhi hanya dengan satu mata pelajaran saja namun,

semua mata pelajaran yang ada saling melegkapi dan saling terkait satu

dengan yang lain dalam pembentukan karakter.

B. Saran

Berdasarkan hasil penerlitian dan pembahasan mengenai pembentukan

karakter melalui pembelajaran SKI, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagi berikut:

1. Bagi sekolah

Sekolah seharusnya memfasilitasi sarana dan prasarana untuk pross

pembelaran SKI terutama memberikan jadwal waktu yang tepat untuk

mata pelajaran SKI seperti di awal jam pelajaran.

2. Bagi guru

Guru lebih memperhatikan perencanaan pembelajaran yang berkaitan

dengan karakter dan dalam proes pembelajaran guru harus dapat
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menguasi kelas dengan baik dan mengkondisikan kelas agar proses

pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.

3. Bagi siswa

Seharusnya siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak

bermain sendiri atau mengganggu temanya saat berlangsungnya proses

pembelajaran.
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LAMPIRAN I

PEDOMA PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara

1. Kepala Madrasah MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

a. Di madrasah ini kurikulum apa saja yang digunakan?

b. Bagaimana pandangan Ibu tentang kurikulum tersebut?

c. Bagaimana pandangan ibu tentang pendidikan karakter?

d. Sudahkan penanaman karakter dimasukan di dalam silabus dan

RPP?

e. Bagaimana strategi madrasah dalam penanaman karakter di MI

Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri?

f. Di dalam proses pembelajaran, faktor apa saja yang mendukung

dan menghambat penanama karakter siswa di MI Ma’arif Giriloyo

1 Imogiri?

2. Guru SKI kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

a. Bagaimana pandangan ibu tentang kurikulum 2013 pada mata

pelajaran SKI?

b. Bagaimana pandangan ibu tentang penanaman karakter siswa

(pendidikan karakter)?

c. Sudah atau belum penanaman karkater di dalam pembelajaran?

d. Sudahkah karakter dimasukan ke dalam RPP dan silabus?

e. Karakter apa saja yang dapat di tanamkan dalam pembelajaran SKI

di kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri?
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f. Dibagian manakah anda menanamkan pendidikan karakter?

g. Bagaimanakah cara penanaman karakter yang dilakukan oleh ibu?

h. Bagaimana perencanaan yang ibu  lakukan untuk melakukan

penaaman karkter siswa pada pembelajaran SKI di kelas IV?

i. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran SKI

terkait dengan penanaman karakter siswa?

j. Bagaimana cara guru melakukan metode dan strategi tersebut

dalam pembelajaran SKI terkait dengan penanaman karakter

siswa?

k. Apa ada evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk menilai atau

mengukur hasil penanaman karakter?

l. Di dalam proses pembelajaran, faktor apa saja yang mendukung

dan menghambat penanama karakter siswa di MI Ma’arif Giriloyo

1 Imogiri?

3. Siswa kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

a. Apa materi yang diberikan oleh guru dalam pembelajran SKI?

b. Bagaimana cara guru mengajarkan mata pembelajaran SKI?

B. Pedoman Observasi

1. Letak dan keadaan geografis MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

2. Cara dan metode yang diterapkan dalam penanaman karakter siswa

melalui pembelajaran SKI di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri.

3. Perencanaan penanaman karakter siswa melalui pembelajran SKI di

MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri
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4. Pelaksanaan penanaman karakter siswa melalui pembelajran SKI di MI

Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

C. Pedoman Dokumentasi

1. Profil MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri meliputi: letak geografis, visi dan

misi madrasah, struktur organisasi

2. Kurikulum MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

3. Keadaan guru dan kariawan MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri

4. Silabus dan RPP mata pelajaran SKI kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Imogiri
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LAMPIRAN II
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 02 April 2015
Jam : 10.00 – 11.00
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber Data : Pengamatan letak geografis MI Ma’arif Giriloyo 1

Diskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan letak dan keadaan geografis MI

Ma’arif Giriloyo 1. Observasi dilakukan pada Kamis, 04 April 2015 pukul 10.00 –

11.00 WIB

Berdasarkan observasi peneliti diperoleh data bahwa MI Ma’arif Giriloyo

1 secara geografis terletak di desa wukirsari, kecamatan Imogiri, kabupaten

Bantul.. madrasah ini terletak dianatara dua pesantern yaitu pesantren Ar-romli

dan pesantern giriloyo. Madrasah ini menghadap ke sebelah utara. Adapun batas-

batas wilayah MI Ma’arif Giriloyo 1 yaitu sebelah utara yaitu jalan raya, sebelah

barat berbatasan dengan kantor kepala desa dan pedusunan, sebelah selatatan

berbatasan dengan MI Ma’arif Giriloyo 2, dan sebelah timur berbatasan dengan

rumah warga.

Madrasah ini dikelilingi oleh berbagai obyek wisata yang dapat

mendukung proses pendidikan. obyek-obyek wisata tersebut antara lain makam

Sultan Cirebon, makam raja-raja, makan seniman serta air terjun seribu batu.

Selain itu dusun Giriloyo juga sebagai sentra penghasil batik yang dapat

membantu dalam proses pembelajaran. Dengan begitu lokasi madrasah mudah

dijangkau oleh para siswa, guru maupun pegawai madrasah.

Interpretasi

Secara geografis MI Ma’arif Giriloyo 1 terletak di kawasan yang cukup

strategis karena dapat dijangkau baik berjalan dengan berjalan kaki atau dengan
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kendaran. Kondisi ini efektif untuk menunjang proses pembelajaran karena jauh

jari kebisingan. Di lingkunga madrasah ini terdapat dua pondok serta banyak

objekwisata dan juga merupakan sentral batik, sehingga dapat menjadi media

pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 02 April 2015
Jam : 10.00 – 11.00
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Dokumentasi kurikulum, visi, dan misi MI Ma’arif Giriloyo 1

Diskripsi data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokumentasi visi dan misi

MI Ma’arif Giriloyo 1. Observasi dan dokumentasi ini dilakukan pada hari Kamis,

tanggal 04 April 2015.

Adapun visi dan misi MI Ma’arif Giriloyo 1 yaitu

1. Visi
Terwujudnya Generasi Islami yang Cerdas, Berkompetisi dan Berwawasan
Lingkungan

2. Misi
a. Mencetak generasi islami yang berakhlak mulia
b. Mengembangkan pendidikan islami, integral dan kompetitif
c. Mengembangkan lingkungan madrasah yang sehat, nyaman, dan

indah.
d. Melestarikan nilai-nilai dan budaya lokal.
e. Menjadikan lingkungan sebagai tempat belajar
f. Menjadikan lingkungan sumber inovasi belajar

Interpretasi

Berdasarkan visi dan misi MI Ma’arif Giriloyo 1 nampak adanya upaya
madrasah untuk menanamkan karakter pada peserta didik. Selain itu, terdapat
upaya menciptakan kondisi belajar yang mendukung dalam pengimplementasian
pendidikan karakter.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 02 April 2015
Jam : 10.00 – 11.00
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Kepala MI Ma’arif Giriloyo 1, Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah yang bernama Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd.

wawancara dilakukan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan yang ditanyakan

yaitu sekitar kurikulum yang digunakan, penanaman karakter yang dilakuka di

madrasah, serta factor pendukung dan penghambat yang ada di MI Ma’arif

Giriloyo 1.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, madrasah ini menggunakan

dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas 1 dan 4, sedangkan KTSP

diterapkan di kelas 2, 3, 5, dan 6. Sedangkan pendidikan karakter sudah

diterapkan di MI ini yaitu berupa pembiasaan. Pembiasaannya seperti:

pengambilan sampah sebelum masuk, sholat duhur berjamaah, pada pagai hari

berjabat tanggan dengan guru, selain itu pendidikan karakter sudah diterapkan di

pembelajran dengan menyantumkan pada silabus.

Interpretasi

Penanaman karakter di MI Ma’arif Giriloyo 1 didukung dengan adanya
progam-progam madrasah yang mendukung adanya pendidikan karakter.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 02 April 2015
Jam : 10.00 – 11.00
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Guru mata pelajaran SKI MI Ma’arif Giriloyo 1, ibu Zun Alfiyah,

S.Pd. I.

Deskripsi Data:

Informan adalah guru mata pelajaran SKI yang bernama ibu Zun Alfiyah,

S.Pd. I. wawancara dilakukan di ruang multimedia dan computer MI Ma’arif

Giriloyo 1. Pertanyaan yang ditanyakan yaitu sekitar kurikulum 2013 pada mata

pelajaran SKI, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran SKI yang

digunakan, cara penanaman karakter yang dilakuka pada proses pembelajaran

SKI, serta factor pendukung dan penghambat pada proses penanaman karakter

pada mata pelajaran SKI.

Pada pembelajaran SKI kelas 4 guru menggunakan kurikulum 2013.

Penanaman karakter siswa melalui strategi pembelajaran serta dalam proses

pembelajran baik pada kegiatan pendahuluan, inti, serta penutup. Evaluasi yang

dilakuka guru untuk menilai sikap yaitu dengan cara mengamati siswa satu

persatu dengan penilaian sikap.

Interpretasi

Penanaman karakter siswa yang dilakukan guru mata pelajaran melalui

proses pembelajaran SKI yaitu dengan memasukan pendidikan karakter pada

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta menggunakan metode dan

strategi yang dapat menujang pembelajaran.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 04 April 2015
Jam : 11.00 – 12.10
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Observasi pembelajaran SKI kelas 4 MI Ma’arif Giriloyo 1

Deskripsi Data

Pembelajaran SKI kelas 4 dilaksanakan pada jam pelajaran ke 7 dan 8.

Materi pembelajran yaitu tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Yastrib.

Kelas 4 terdiri dari 20 anak, yaitu 9 anak perempuan dan 11 siswa laki-laki.

Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahulua. Sebelum memulai

pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan salam kemudian

mengondisikan siswa. Setelah itu guru memberikan pengantar sebelum memualai

masuk ke materi. Pada bagian ini guru memberikan nasehat tentang rutinitas

menggosok gigi, serta menganjurkan siswa rajin untuk mengosok gigi secara

teratur. Guru mengulas pembelajaran minggu lalu tentang Hijrah ke Toif.setelah

itu, guru menyampaikan materi. Penyampaian materi yang dilakuka guru salah

satunya dengan menggunakan metode kontekstual, diskusi kelompok. Dalam

melakukan diskusi kelompok, guru membebaskan masing-masing kelompok

untuk mengerjaka dimana saja. Pada saat kerja kelompok siswa bekerjasama

saling membagi tugas. Ketika siswa sibuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru, guru melakuka penilaian sikap.

Interpretasi

Pembelajaran SKI menggunakan metode diskusi, cramah, dan

menggunakan strategi kontekstual dalam melaukan pembelajaran. Penanaman

karakter yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode cramah diskusi.

Penilaian yang dilakukan guru menggunakan penilaian autentik dengan menilai

sikap atau prilaku.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 April 2015
Jam : 11.00 – 12.10
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Observasi pembelajaran SKI kelas 4 MI Ma’arif Giriloyo 1

Deskripsi Data

Pembelajaran SKI kelas 4 dilaksanakan pada jam pelajaran ke 7 dan 8.

Materi pembelajran yaitu tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Yastrib.

Kelas 4 terdiri dari 20 anak, yaitu 9 anak perempuan dan 11 siswa laki-laki.

Pembelajaran dimulai dengan guru mebuka dengan salam kemudia

diteruskan degan mengkondisikan siswa yang masih belum siap memulai

pelajaran. Guru megulas materi yang disampaiakan minggu kemarin. Setelah itu

guru membagi kelas menjadi lima kelompok. Terdapat siswa yang mengeluh saat

melakukan pembagian kelompok karena selalu tugas dan tugas. Pada saat itu guru

memberikan nasehat kepada sisiwa agar tetap sabar saat menuntut illmu dan guru

menyontohkan dengan menyebutkan suatu hadis melakukan lima hal sebelum

datangnya lima hal. Setelah itu, guru menyontohkan kesabaran Rosululloh dan

menyuruh siswa untuk meneladani sifat-sifat yang dimiliki oleh Rosululloh.

Tugas yang diberikan guru yaitu untuk membuat pertanyaan dan menjawab

pertanyaan. Masing-masing kelompok seperti biasa mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru di tempat yang mereka suka. Ada sebagian siswa yang

bercanda di belakang dan berjalan-jalan di dalam kelas.

Interpretasi

Pada pembelajaran ini guru menggunakan metode yang sama seperti kemarin

dengan melakukan vasriasi dalam esensi metodenya. Penanaman karakter terlihat

saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran yaitu dengna menggunakan model

agar siswa tersebut dapat meneladani.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 18 April 2015
Jam : 10.30 – 11.00
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Guru mata pelajaran SKI MI Ma’arif Giriloyo 1, ibu Zun Alfiyah,

S.Pd. I.

Deskripsi Data

Informan adalah guru mata pelajaran SKI yang bernama ibu Zun Alfiyah,

S.Pd. I. wawancara dilakukan di ruang Unut Kesehatan Siswa (UKS) MI Ma’arif

Giriloyo 1. Pertanyaan yang ditanyakan yaitu sekitar latar belakang guru SKI ibu

Zun Alfiyah, S.Pd. I. serta factor pendukung dan penghambat pada proses

penanaman karakter pada mata pelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuakn dengan Zun Alfiyah, S.Pd. I.

didapatkan bawa belau merupakan lulusan dari fakultas Tarbiyan jurusan

Pendidikan Agama Islam. Beiau adalah seorang Pegawai Negri Sipil (PNS)

Beliau sudah mengajar selama 13 tahun. Dan mengajara SKI di MI Ma’arif

Giriloyo 1 selama empat tahun.

Faktor penhambatnya yaitu Anaknya bermacam-macam karakternya ada

yang pemalu, berani, dan ada yang ngeyel. Lingkungan tempat tinggal yang jauh

dan guru tidak tahu lingkungannya disanaseperti apa

Interpretasi

Guru SKI merupakan seorang PNS yang telah mengajar selama 13 tahun sebagai

guru MI. Faktor penghambat dari pembentukan karakter yaitu anak dan

lingkungan.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 April 2015
Jam : 11.00 – 12.10
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Observasi pembelajaran SKI kelas 4 MI Ma’arif Giriloyo 1

Deskripsi Data

Pembelajaran SKI kelas 4 dilaksanakan pada jam pelajaran ke 7 dan 8.

Materi pembelajran yaitu tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Yastrib.

Kelas 4 terdiri dari 20 anak, yaitu 9 anak perempuan dan 11 siswa laki-laki.

Pembelajaran dimulai dengan salam dan mengkondisikan siswa. Guru

mengingatkan bahwa hari ini ada ulangan. Setelah itu siswa diberi waktu 10 menit

untuk membaca buku tentang materi yang telah disampaikan. Pada kesempata

pembelajaran kali ini, guru menggunakannya untuk melakukan uji kompetensi

atau ulangan tentang materi yang teleh disampaikan. Sebagian soal yang

ditanyakan kepada siswa merupakan pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa pada

pertemuan kemarin.

Pada saat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru semua siswa terlihat

serius dan kondisi kelas menjadi tenang. Ada seorang siswa yang bertanya

mengenai soal, kemusian guru menjelaskan soal tersebut. Tidak lama kemudian

ada seorang yang bertanya mengenai detail jawaban. Guru merespon dengan

respon tidak memberikan jawaban iya atau tidak namun, guru menyuruh siswa

tersebut untuk mengingat-ingat kembali bacaa yang telah dibaca. Setelah selesai

mengerjakan, tugas dikumpul ke guru. Dan setelah semua selesai guru

menanyakan hasilnya kepad siswa dan siswa menjawabnya. Kemudian guru

menutup pelajaran dengan salam dan menyuruh barisan yang paling rapid an

tenang untuk keluar duluan.
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Interpretasi

Dalam kegiatan pembelajaran ini guru menggunakan metode penugasan dan

menggunakan pendekatan scaintific dengan cara siswa mengamati bacaan, siswa

mengerjakan masalah, dan siswa mengkomunikasikan jawaban.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 11.00 – 11.15
Lokasi : Ruang Kelas VI MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Wafiq Afru Alauddin

Deskripsi Data

Informan merupakan salah sau peserta didik yang bernama lengkap Wafiq

Afru Alauddin. Wawancara dilakukan di ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

pada saat jam istirahat kedua. Hal-hal yang ditanyakan yaitu seputar

pembelajaranyang dilakukan oleh guru SKI dan hasil yang didapatkan oleh siswa

setelah mendapatkan pembelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan yaitu pembelajaran yang

dilakukan ibu Zun menyenangkan dan enak karena dalam menerangkan pelajaran

tidak pernah memarahi. Hasil yang didapat yaitu mendapat pengetahuan yang

lebih tentang SKI dan dapat meneladani sifat Rosululloh.

Interpretasi

Siswa menilai guru sebagai pribadi yang tidak suka marah. Hasil dari

pembelajaran yaitu siswa menjadi tahu tentang SKI dan meneladani sifat

Rosululloh.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 10.30 – 11.15
Lokasi : Ruang Kelas VI MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Muhammad Azam

Deskripsi Data

Informan merupakan salah sau peserta didik yang bernama lengkap

Muhammad Azam. Wawancara dilakukan di ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo

1 pada saat jam istirahat kedua. Hal-hal yang ditanyakan yaitu seputar

pembelajaranyang dilakukan oleh guru SKI dan hasil yang didapatkan oleh siswa

setelah mendapatkan pembelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan odidapatakn bahwa ibu guru

dalam menyampaikan pelajaran biasa saja. Dari hasil pembelajran yaitu mendapat

pengetahuan selain itu ada perubahan sikap. Nabi kan mempunyai sifat sidiq,

tabligh, amanah dan fathonah sehingga dia berusaha meneladani sifat Nabi

Muhammad SAW. tersebut.

Interpretasi

Siswa menilai guru biasa saja . Hasil dari pembelajaran yaitu siswa

menjadi tahu tentang SKI, terdapat perubahan sikap dan meneladani sifat

Rosululloh.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 10.30 – 11.15
Lokasi : Ruang Kelas VI MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Miftakhul Muadib

Deskripsi Data

Informan merupakan salah sau peserta didik yang bernama lengkap

Miftakhul Muadib. Wawancara dilakukan di ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo

1 pada saat jam istirahat kedua. Hal-hal yang ditanyakan yaitu seputar

pembelajaranyang dilakukan oleh guru SKI dan hasil yang didapatkan oleh siswa

setelah mendapatkan pembelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatakan hasil bahwa

guru menerangkan pelajaran dengan baik. Hasil yang didapatkan dari

pembelajaran SKI yaitu mendapat lebih banyak tahu dan meneladani sifat rosul

yaitu dengan dicontohkan jujur ketika melakukan ulangan.

Interpretasi

Siswa menilai guru biasa saja . Hasil dari pembelajaran yaitu siswa

menjadi tahu tentang SKI, Terdapat perubahan sikap dan meneladani sifat

Rosulullo. dan dicontohka jujur ketika ulangan
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Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 10.30 – 11.15
Lokasi : Ruang Kelas VI MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Faishal Amrulloh

Deskripsi Data

Informan merupakan salah sau peserta didik yang bernama lengkap Faisol

Amrulloh. Wawancara dilakukan di ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 pada

saat jam istirahat kedua. Hal-hal yang ditanyakan yaitu seputar pembelajaranyang

dilakukan oleh guru SKI dan hasil yang didapatkan oleh siswa setelah

mendapatkan pembelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatakan hasil bahwa

guru menerangkan pelajaran dengan baik dan tidak suka marah kepada siswa.

Hasil yang didapatkan dari pembelajaran SKI yaitu mendapat lebih banyak tahu

dan meneladani sifat rosul yaitu dengan dicontohkan jujur ketika ditanya oleh

orang dimana rumahnya dan dia menjawab dengan jujur rumnah saya disana.

Interpretasi

Siswa menilai guru biasa saja . Hasil dari pembelajaran yaitu siswa

menjadi tahu tentang SKI, Terdapat perubahan sikap dan meneladani sifat

Rosulullo. dan dicontohkan menjawab jujur ketika ditanya rumahnya dimana.
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Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 10.30 – 11.15
Lokasi : Ruang Kelas VI MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Aqila Fadia Hayya

Deskripsi Data

Informan merupakan salah sau peserta didik yang bernama lengkap Aqila

Fadia Hayya. Wawancara dilakukan di ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 pada

saat jam istirahat kedua. Hal-hal yang ditanyakan yaitu seputar pembelajaranyang

dilakukan oleh guru SKI dan hasil yang didapatkan oleh siswa setelah

mendapatkan pembelajaran SKI.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatakan hasil bahwa

guru menerangkan pelajaran dengan baik. Hasil yang didapatkan dari

pembelajaran SKI yaitu mendapat lebih banyak tahu dan meneladani sifat rosul

yaitu dengan dicontohkan jujur ketika ulangan.

Interpretasi

Siswa menilai guru biasa saja . Hasil dari pembelajaran yaitu siswa

menjadi tahu tentang SKI, Terdapat perubahan sikap dan meneladani sifat

Rosulullo. dan dicontohkan menjawab jujur ketika ulangan.
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Catatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Jam : 11.20 – 12.10
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Observasi pembelajaran SKI kelas 4 MI Ma’arif Giriloyo 1

Deskripsi Data

Pembelajaran SKI kelas 4 dilaksanakan pada jam pelajaran ke 7 dan 8.

Materi pembelajran yaitu tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Yastrib.

Kelas 4 terdiri dari 20 anak, yaitu 9 anak perempuan dan 11 siswa laki-laki.

Guru memulai pembeljaran dengan salam dan siswa di dalam kelas sudah

tertata rapi. Guru langsung memberikan waktu untuk belajar sebelum ulangan.

Namun, masih ada siswa yang bertanya dan mengeluh. Setelah waktu yang telah

diberikan guru untuk membaca habis. Guru mengulas sedikit pengetahuan dari

siswa tentang materi yang sudah disampaikan pada pertemuan-pertemuan yang

lalu. Kemudian guru memberikan sedikit kisi-kisi atau hal-hal yang akan

ditanyakan di ulangan. Setelah guru mengkondisikan siswa, guru memberikan

selembar kertas soal yang telah dipersiapkan. Siswa mengerjakan dengan tenang

dan tidak ada yang bertanya keculai kepada guru.

Ketika berlangsungnya ulangan, ada siswa yang bertanya kepada guru

tentang jawaban dari soal yang telah dijawab. Namun, guru tidak langsung

memberikan jawabannya melainkan memberikan arahan dan siswa disuruh untuk

berfikir dan memfikirkanya lagi. Ketika waktu ulangan telah selaesai guru

membacakan soalnya dan siswa menjawab. Jawaban yang didapat kadang

berbeda. Menanggapi hal ini guru bertanya kepada siswa tentang jawaban mereka.

Setelah selesai guru memberikan tugas dan pembagian kelompok untuk tugas

dirumah yaitu dengan menyuruh siswa membaginya berdasarkan kedekataan

tempat tinggal. Guru hanya mengarahkan pembagian dan siswa memilih-milih

teman yang rumahnya dekat. Setelah itu guru menutup dengan do’a dan salam

kemudian memilih barisan yang paling tenang untuk pulang lebih awal.
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Interpretasi

Dalam kegiatan pembelajaran ini guru menggunakan metode penugasan

dan menggunakan pendekatan scaintific dengan cara siswa mengamati bacaan,

siswa mengerjakan soal, dan siswa mengkomunikasikan jawaban. Selain itu guru

juga memberikan tugas kelompok di rumah pada akhir pembeljaran.
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Catatan Lapangan 15

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Mei 2015
Jam : 10.57 – 11.15
Lokasi : MI Ma’arif Giriloyo 1
Sumber data : Kepala MI Ma’arif Giriloyo 1, Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah yang bernama Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd.

wawancara dilakukan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan yang ditanyakan

yaitu sekitar kurikulum yang digunakan, penanaman karakter yang dilakuka di

madrasah, serta factor pendukung dan penghambat yang ada di MI Ma’arif

Giriloyo 1.

Berdasarkan hasil wawancara tentang faktor pendukung dan penghambat

dalam pemberntukan karakter siswa, didapatkan bahwa faktor penghamat yaitu

kondisi karakter anak yang menuru dan berbeda-beda, anak kurang sopan saat

berbicara dengan guru dan kurang ada figur yang mejadi teladan.sedangkan faktor

pendukung yang disebutkan guru yaitu tentang kurikulum yang mendukung

adanya pendidikan karakter yang diterapkan baik dalam pembelajaranmaupun non

pembelajaran (kegiatan sekolah), dan prakter secara langsung seperti pengambilan

sampah, salaman degan pabak ibu guru dan mengucapkan salam. Sedangkan dari

materi pembelajaran SKI dapat menumbuhkan karakter karena di dalam SKI

terdapat banyak tokoh-tokoh yang dijadikan sebagai teladan.

Interpretasi

Berdasarkan wawancara didapakan bahwa faktor penghambat yaitu kondisi siswa

yang berbeda-beda, dan kurang adanya figure. Sedangkan faktor pendukungnya

yaitu kurikulum, kegiatan-kegiatan sekolah, serta materi SKI.
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LAMPIRAN III

Wawancara

Narasumber : Kepala Madrasah, Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd

Waktu : Kamis, 02 April 2015

Jam : 10.07 WIB.

Tempat : Ruang kepala Madrasah.

Hasil wawancara :

Peneliti :  “Di madrasah ini kurikulum apa yang digunakan?”

Guru : “madrasah meggunakan dua kurukulum yaitu kurikulum

2013 dan Ktsp. Ktsp digunakan pada kelas 2,3,5, da 6.

Sedangkan k 2013 untuk kelas 1 dan 4.”

Peneliti : “Bagaimana pandangan ibu terhadap kurikulum

tersebut?”

Kepala Madrasah : “kurikulum 2013 untuk melatih anak lebih mandri,

tetapi, untuk guru kesulitan dalam penilaiannya.”

Peneliti : “bagaiamana pandangan ibu terhadap pendidikan

karakter?”

Guru : pendidikan karakter sudah diberikan sesuai dengan

delaban belas karakter dari pemerintah dan dimasukan

kedalam mata peljaran. dan penanman karakter kejujuran

lewat pembiasaan ulangan tidak menyiontek.

Peneliti : Sudahkah karakter dimasukan ke dalam silabus dan

RPP?

Kepala Madrasah : “Sudah dimasukan”

Peneliti : “Bagaimana strtegi madrasah dalam pembentukan

karakter di MI ini?”

Kepala Madrasah : “Anak harus selalu bersih dengan cara pengambilan

sampah sebelum jam masuk pagi dengan caraa jabat

tangan dengan mencium tangan. Hsilnya siswa mudah

diatur dan orang menilai ada berbedaan anatara bersekolah

di sekolah umum dengan di madrasah.
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Wawancara

Narasumber : Guru SKI Ibu Zun Alfiah

Waktu : Kamis, 02 April 2015

Jam : 10.07 WIB.

Tempat : Ruang Multimedia dan Komputer

Hasil wawancara :

Peneliti : “Bagaimana pandangan ibu terhadap kurikulum 2013 pada mata

pelajaran SKI?”

Guru : “Pembelajaranya ada perbedaan. Kalo dulu kan Cuma

menerangkan kalo sekarang ada diskusi, anak itu disuruh,

misalnuya sanya menjaelaskan siswa diminta memnuat ringlkkasan

meskipum hamya satu pokok materi disuruh bergantian maju

kedepan menceritakan hasil apa yang didapat ketika saya

melakukan pembelajaran tadi. Kalau duku kan cerita, anak

cenderung pasif. Kalo dulu ngga aktif, kalo sekarang ada unsur

aktif berani untuk menyampaikan, bicara didepan, menyampaikan

pendapat kalo sekarang. Kalo dulu diterangkan lau ulangan, kalo

sekarang kan penilaiaya tidak Cuma itu saja tetapi ada sikap,

kepercayaan dirinyasekarang lebih dipertimbangkan nilai

sikapnya.”

Peneliti : “Pandangan ibu terhadap pendidikan karakter pada mata pelajaran

SKI bagaimana?”

Guru : “Peserta didik diharapkan dapat meneladai sifat-sifat rosul seperti

halnya sabar, berani, tabah, ada memeafkan,.”

Peneliti :Kalo pendiddikan karakter sudah diterapakan dalam pembelajaran

SKI sudah aatau belum?

Guru : Kalo kurikulum kermarin ya sedikit, kalo mulai kurikulum 2013

ini ya tadi percayaan diri keberanian, tanggung jawab,

Peneliti : Kalo penanaman karakter stersebut sudah dimasukan dalam RPP

atau belum.

Guru : Sudah dari silabus kan sudah, sudah dari sananya di buku guru.
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Peneliti : Kalo karakter yang sering diterapkan dalam pembelajaran ski apa

saja?

Guru : Percaya diri, disuruh bersabar, pelajaran kan yo merasa sulit terus

dijalani.

Peneliti : Dalam pembelajarn ada banyak kegiatan, kalo penanman

karakternya itu dibagian mana?

Guru : Di kegiatan inti. Penerapan sikapnya ya, kalo dulu kan kalo

disuruh maju malu-malu kalo sekarang itu harus menyeritakan

detail tulisan dia itu harus dibaca didepan. Ya baru itu. Diskusi

baru itu kayanya.

Peneliti : Metode dan strategi yang digunaakan ibu?

Guru : Disuksi Tanya jawab,

Peneliti : Dalam pembelajaran tersebut ada evaluasi tentang pendi karate

Guru : Evaluasi dari pengamatan.

Peneliti : Dari penerapan tersebut kendala atau factor penghambat dan

pendukung?

Guru : Siswa yang sudah percaya diri ya itu mendukung. Klo siswa

pemalu cenderung diem ya itu ada di kelas 4, Kendalnya ya itu kalo

disuruh berbicara tidak mau maju kalo mau ya misalnya malu-malu

belum pd

Peneliti : Kalo dari segi materi apa bisa disandingakna dnegn pembentukan

watak siswa dan kaitanya dngna pembentukan karakter?

Guru : Dari pembiasaan, materi tentang isra mi’roj tentang solat, ya anak

di pembiasaan solat, solat itu penting ditanamkan jangan

meninggalkan solat
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Wawancara

Narasumber : Guru SKI Ibu Zun Alfiah

Waktu : Kamis, 18 April 2015

Jam : 11.17 WIB.

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Hasil wawancara :

Peneliti : “Jenjang pendidikan ibu?”

Guru :”S1 iain pai,”

Peneliti :”Status pegawai PNS atau non-PNS?”

Guru :”PNS”

Peneliti :”Sudah berapa lama ibu mengajara di MI Ma’arif Giriloyo ini?”

Guru : “Kalo di sini kurang lebih 13 tahun. Sebelum saya pns kan saya

ggt disini tahun 1999 terus akhir tahun 2000 pns saya di min jejeran

tahun 2003 kembali ke sini.”

Guru : “Peneliti :Tentang pembelajaran kemarin, sabtu kemarin,

kendala ibu menyampaikan pend karakter kendala ibu apa?”

Guru : “Anaknya kan. Brmacam-macam karakternya ada yang pemalu,

berani ngeyel. “

Peneliti : “Terus apa lagi?”

Guru : “Lingkungannya dari luar kan tidak tahu lingkunganya bagaima.”

Peneliti : “Dari segai materi apakah berpengaruh dalam pembelajran

karakter?”

Guru : “Harusnya ya bisa kalo mungkin belum tercapai ya mungkin dari

factor saya yang kurung kaya metode atau apa.”

Peneliti : “Cara menghadapi kendalanya,?”

Guru : “Kalo anak yang pemalu walopun sediki itu berani. Kalo

rumahnya diluar ya cari informasi dari teman yang rumahnya dekat

dengan anak tersebut.”
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Wawancara

Narasumber : Kepala Madrasah, Ibu Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 10.57 WIB.

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Hasil Wawancara :

Peneliti : “menurut ibu factor yang menjaikan penghambat dalam

pendidikan karakter”

Guru : “secara umum yang menjadi penghambat memang saya rasa

untuk kondisi karakter memang anak-anak itu sekarang kurang bisa

meneladani apa yang harusnya itu bisa didapatkan dari satu tokoh,

misalnya guru. Itu, disitu kurngnya. Misalnya dalam hal ini,

berbicara (matur) itu, anak-anak itu kebiasan berbicara kepada

bapak sama ibu guru masih dianggap itu temen, jadi bahasa

jawabnya ngoko menggunakan bahasa ngoko seperti bahasa yang

digunakan untuk berbicara dengan teamnya. Jadi kurang bisa

meneladani misalalnya guru ketika berbicara, itu harus kaya contoh

seperti itu. Kurangnya disitu. Salah satu contoh dalam hal

bicaranya dengan bapak dan ibu guru masih dianggap seperti

dengan temannya sendiri”

Peneliti : “Kalo kurikulum itu menjadi factor penghambat atau

pendukung?”

Guru: : “Memang didalam kurikulum dan mengacu pada edaran.

Pendidikan karakter dapat dimasukan kepada maple yang sesuai

sehingga di dalam kurikulum itu  ada 18 macam itudulu

kesepakatann dari bapak dan ibu guru ke 18 itu tidak dimasukan

secara langsung 18 tetapi bertahap misalnya megambil tahun ini

empat seperti itu jadi bertahap. Misalnya toleransi kejjujuran di
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tahun ajar ini. Terus besok tahun ajar berikutnya mengambil  yang

lainnya lagi.”

Peneliti : “Kalo yang sekarng ngambil apa bu?”

Guru : “Saya tidak hafal nanti langsung saja ke bapak ibu guru saja ada

yang dimasukan ke rpp”

Peneliti : “Selain itu apa lagi?”

Guru : “Praktek secara langsung. Sperti pagi hari anak membiasaka

membersiahkan halam sekolah pengambilan sampah secara rutin

tiap pagi sebelum jam masuk it uterus kita jabat tangan, ucapan

salam. Kalo anak lupa tidak mengucapkan salam mansa salamnya

ayo? Ucapkan salam kepada bapk dan ibu guru ya pembiasaan-

pembiasaan seperti itu.”

Peneliti : “Terus dari pembelajaran ski menurut ibu bagaimana?”

Guru : “Ya bisa menanamkan karakter, kan dalam pembelajaran ski itu

kan banyak tokhoh2 yang dapat diteladani. Jadi dari pembelajaran

itu khususnya mpel ski bisa kita contoh dari tokoh-tokoh itu.”
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Wawancara

Narasumber : Siswa kelas IV, Wafiq Afru Alauddin

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 11.00 WIB.

Tempat : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Hasil Wawancara :

Peneliti : “Bagaimana Guru mengajar Mata pelajaran SKI?”

Siswa : “ketika menerangkan tidak pernah memarahi”

Peneliti : “apa yang kamu dapat setelah pembelajaran SKI?

Siswa : “ya,, jadi lebih tahu saja”
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Wawancara

Narasumber : Siswa kelas IV, Muhammad Azam

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 11.00 WIB.

Tempat : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Hasil Wawancara :

Peneliti : “Bagaimana Guru mengajar Mata pelajaran SKI?”

Siswa : “biasa saja”

Peneliti : “apa yang kamu dapat setelah pembelajaran SKI?

Siswa : “menambah pengetahuan”

Peneliti : “dari sikap kamu ada perubahan atau tidak?”

Siswa : “ada perubahansikap, Nabi kan mempunyai sifat sidiq, tabligh,

amanah dan fathonah ya meeladani Nabi”
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Wawancara

Narasumber : Siswa kelas IV, Miftakhul Muadib

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 11.00 WIB.

Tempat : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Hasil Wawancara :

Peneliti : “Bagaimana Guru mengajar Mata pelajaran SKI?”

Siswa : “mengajar dengan baik”

Peneliti : “apa yang kamu dapat setelah pembelajaran SKI?

Siswa : “bertambah pengetahuannya”

Peneliti : “dari sikap kamu ada perubahan atau tidak?apa sikapnya?”

Siswa : “jujur pada saat ujian”
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Wawancara

Narasumber : Siswa kelas IV, Faishal Amrulloh

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 11.00 WIB.

Tempat : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Hasil Wawancara :

Peneliti : “apa yang kamu dapat setelah pembelajaran SKI?

Siswa : “bertambah pengetahuannya”

Peneliti : “dari sikap kamu ada perubahan atau tidak?apa sikapnya?”

Siswa : “ya kalo saya ketika da orang yang bertanya dimana rumah saya

saya akan menjawab denga jujur dimana rumah saya”
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Wawancara

Narasumber : Siswa kelas IV, Aqila Fadia Hayya

Waktu : Selasa, 12 Mei 2015

Jam : 11.00 WIB.

Tempat : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1

Hasil Wawancara :

Peneliti : “Bagaimana Guru mengajar Mata pelajaran SKI?”

Siswa : “mengajar ketika mengajar bagus”

Peneliti : “apa yang kamu dapat setelah pembelajaran SKI?

Siswa : “jadi lebih tahu”

Peneliti : “dari sikap kamu ada perubahan atau tidak?apa sikapnya?”

Siswa : “meneladani sifat nabi ”
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LAMPIRAN IV
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : MI Negeri Padamatang
Kelas/Semester : IV / 2
Mata Pelajaran : SKI
Pembelajaran ke : 6
Materi : Hijrah Nabi Muhammad SAW

ke Yastrib
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menerima, menjalankan, dan  menghargai ajaran agama yang dianutnya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain

B. Kompetensi Dasar (KD)
1.4  Membiasakan untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai bentuk

implementasi semangat hijrah Rasulullah dan para sahabat ke Yastrib
3.5  Mengetahui sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib.

C. Indikator Pembelajaran
 Menunjukkan sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib.
 Menunjukkan perilaku untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai

bentuk implementasi semangat hijrah Rasulullah dan para sahabat ke
Yastrib

 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

D. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi peserta didik mampu :

 Menunjukkan sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib.
 Menunjukkan perilaku untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai bentuk

implementasi semangat hijrah Rasulullah dan para sahabat ke Yastrib
 Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

E. Materi Pokok
 Peristiwa Hijrah ke Yastrib
 Sebab-sebab Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Yastrib
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F. Proses Pembelajaran
1. Persiapan

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
c. Guru menyapa peserta didik
d. Guru menyampaikan tujuan atau materi pembelajaran.
e. Guru menyiapkan Media/alat peraga/alat bantu berupa gambar mudah

dilihat/dibaca) atau menggunakan multimedia berbasis ICT atau media
lainnya.

2. Pelaksanaanhh
a. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar tentang Hijrah Nabi

Muhammad saw. ke Yastrib
b. Peserta didik diminta menceritakan apa yang sedang dilakukan orang-orang

dalam gambar.
c. Peserta didik diminta untuk bertanya tentang Hijrah Nabi Muhammad saw.

ke Yastrib.
d. Guru meminta peserta didik yang lain untuk menjawab pertanyaan dari

temannya
e. Guru memberikan penguatan dari jawaban yang disampaikan peserta didik.
f. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai Hijrah Nabi Muhammad

saw. ke Yastrib
g. Guru memberikan kesimpulan tentang materi pembelajaran.
h. Guru meminta peserta didik untuk mencermati uraian materi tentang Hijrah

Nabi Muhammad saw. ke Yastrib

SUB A. Peristiwa hijrah ke Yatsrib
a. Peserta didik diminta mengamati kisah/bacaan yang disajikan
b. Guru meminta peserta didik mengamati kisah tentang Peristiwa Hijrah Nabi

Muhammad saw. ke Yastrib dengan sungguh-sungguh melalui cerita yang
dibacakan guru

c. Guru dan peserta didik melakukan interaksi tanya jawab tentang  kisah yang
akan dipelajari/diamati.

d. Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan penguatan kepada
peserta didik tentang materi Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad saw. ke
Yastrib

e. Peserta didik diminta membaca kisah tentang materi Peristiwa Hijrah Nabi
Muhammad saw. ke Yastrib

f. Guru membimbing peserta didik dalam membaca kisah tentang materi
Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Yastrib

g. Peserta didik melakukan tanya jawab seputar materi Peristiwa Hijrah Nabi
Muhammad saw. ke Yastrib

h. Guru kembali memberikan penjelasan dan penguatan tentang isi materi
Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Yastrib
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i. Guru meminta peserta didik berdiskusi tentang tanggapan masyarakat
Yastrib dengan kedatangan Nabi Muhammad saw. melalui rubrik
“Kegiatan”.

j. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi
pembelajaran

k. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang baru dilaksanakan dengan merenungkan apa yang seharusnya
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan terkait dengan makna
pembelajaran melalui rubrik “Insyaallah, aku bisa” dan “Berhati-hatilah”.

l. Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman dan keyakinan peserta
didik akan makna pembelajaran melalui rubrik “ Hikmah”

SUB B. Sebab-sebab Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib
a. Peserta didik diminta mengamati kisah/bacaan yang disajikan
b. Guru meminta peserta didik mengamati kisah tentang Sebab-sebab Hijrah

Nabi Muhammad saw. ke Yastrib dengan sungguh-sungguh melalui cerita
yang dibacakan guru atau membaca sendiri di buku.

c. Guru dan peserta didik melakukan interaksi tanya jawab tentang  kisah yang
akan dipelajari/diamati.( contoh pertanyaan : lihat buku ajar)

d. Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan penguatan kepada
peserta didik tentang materi Sebab-sebab Hijrah Nabi Muhammad saw. ke
Yastrib

e. Peserta didik diminta membaca kisah tentang materi Sebab-sebab Hijrah
Nabi Muhammad saw. ke Yastrib

f. Guru membimbing peserta didik dalam membaca kisah tentang materi
Sebab-sebab Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Yastrib

g. Peserta didik melakukan tanya jawab seputar materi Sebab-sebab Hijrah Nabi
Muhammad saw. ke Yastrib

h. Guru kembali memberikan penjelasan dan penguatan tentang isi materi
Sebab-sebab Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Yastrib

i. Guru meminta peserta didik berdiskusi tentang  sebab-sebab Hijrah Nabi
Muhammad saw. ke Yastrib melalui rubrik “Kegiatan”.

j. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi
pembelajaran

k. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang baru dilaksanakan dengan merenungkan apa yang seharusnya
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan terkait dengan makna
pembelajaran melalui rubrik “Insyaallah, aku bisa” dan “Berhati-hatilah”.

l. Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman dan keyakinan peserta
didik akan makna pembelajaran melalui rubrik “ Hikmah”

G. Penilaian
1. Rubrik Kegiatan ( Unjuk Kerja )
SUB A. Peristiwa Hijrah ke Yastrib

Kegiatan 1
Diskusi dan Bercerita
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Rubrik Penilaian

No. NAMA SISWA/SISWI JK
Aspek yang dinilai

Skor Nilai1
10-30

2
10-30

3
10-40

1. M. ABDUL ROFIQI L 26 22 35 83 83
2 MIFTAKHUL MUADIB L 26 23 35 84 84
3. RIYAN BUDI CAHYO L 26 22 35 83 83
4. AQILA FADIA HAYYA P 26 21 35 82 82
5. NUR MEILANDARI P 26 21 35 82 82
6. TRIA CINDI PUSPITA SARI P 28 21 36 82 82
7. ADRI M. AZMAN L 28 22 36 86 86
8. APRILIA DWI RATNA P 28 22 36 86 86
9. ATA ARDIANA P 28 24 36 88 88
10. CHAZA AFIDA AMNA P 28 25 36 89 89
11. DIMAS RIFKI SAPUTRA L 28 22 37 87 87
12. FAISAL AMRULLAH L 28 25 37 90 90
13. KARINDA FITRI NUR  I P 28 23 37 88 88
14. LAILI LATIFAH P 28 22 37 87 87
15. LINTANG VIANDIKA L 28 22 37 87 87
16. MUHAMMAD AZZAM L 27 25 37 89 89
17. M. NAUFAL RIZA ANDRE N. L 27 23 37 87 87
18. SHAFRINA MUTIA ZAHRA P 27 23 37 87 87
19 SHOFIYUL ASHFIYA’ T. Q. L 27 23 37 87 87
20. WAFIQ AFRU ALAUDDIN L 27 23 37 87 87

Aspek dan rubrik  penilaian:
1) Kejelasan dan kedalaman informasi.

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman
informasi  lengkap dan sempurna, skor 26-30.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi lengkap dan  kurang sempurna, skor 20-25.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi kurang lengkap, skor 10-19.

2) Keaktifan dalam diskusi.
a) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 26-

30.
b) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi,

skor 20-25.
c) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 10-19.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi.
a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas

dan rapi, skor 36-40.
b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi,

skor 30-35.
c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas, kurang
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rapi, skor 20-29.
d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas

dan tidak rapi, skor 10-19.

Nilai    = Skor perolehan X    100
Skor maksimal

]SUB B. Sebab-sebab Nabi Muhammad saw. Hijrah ke Yastrib
Kegiatan 2
Diskusi dan Bercerita
Contoh Rubrik Penilaian

No. NAMA SISWA/SISWI JK
Aspek yang dinilai

Skor Nilai1
10-30

2
10-30

3
10-40

1. M. ABDUL ROFIQI L
2 MIFTAKHUL MUADIB L
3. RIYAN BUDI CAHYO L
4. AQILA FADIA HAYYA P
5. NUR MEILANDARI P
6. TRIA CINDI PUSPITA SARI P
7. ADRI M. AZMAN L
8. APRILIA DWI RATNA P
9. ATA ARDIANA P
10. CHAZA AFIDA AMNA P
11. DIMAS RIFKI SAPUTRA L
12. FAISAL AMRULLAH L
13. KARINDA FITRI NUR  I P
14. LAILI LATIFAH P
15. LINTANG VIANDIKA L
16. MUHAMMAD AZZAM L
17. M. NAUFAL RIZA ANDRE N. L
18. SHAFRINA MUTIA ZAHRA P
19 SHOFIYUL ASHFIYA’ T. Q. L
20. WAFIQ AFRU ALAUDDIN L

Aspek dan rubrik  penilaian:
1) Kejelasan dan kedalaman informasi.

d) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman
informasi  lengkap dan sempurna, skor 26-30.

e) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi lengkap dan  kurang sempurna, skor 20-25.

f) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi kurang lengkap, skor 10-19.

2) Keaktifan dalam diskusi.
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d) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 26-
30.

e) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi,
skor 20-25.

f) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 10-19.
3) Kejelasan dan kerapian presentasi.

e) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas
dan rapi, skor 36-40.

f) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi,
skor 30-35.

g) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan
kurang rapi, skor 20-29.

h) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas
dan tidak rapi, skor 10-19

Nilai    = Skor perolehan X    100
Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala MI Ma’arif Giriloyo 1

Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd
NIP : 196205221985032004

Giriloyo, 30 maret 2015
Guru Mata Pelajaran

Zun ‘Afiyah, S. Ag
NIP : 197011092000122001
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LAMPIRAN
SOAL-SOAL TES TERTULIS
MATERI  A
Pilihlah jawaban yang tepat !

1. Kota Yatsrib terletak di sebelah (timur, tenggara,  utara) kota Mekkah
2. Mata pencaharian penduduk Yatsrib diantaranya adalah (beternak, nelayan,

pegawai negeri)
3. Penduduk Yatsrib terdiri dari suku Yahudi yaitu bani (Nadhir, Aus, Khazraj)
4. Sikap penduduk Yatsrib adalah (kejam, ramah, sadis)
5. Bani Qainuqa’ adalah penduduk Yatsrib dari suku (Arab, Tsaqif, Yahudi)
6. Kepercayaan/agama Masyarakat Yatsrib dari suku Arab adalah ( Yahudi,

Majusi, menyembah berhala)
7. Hasil perkebunan yang utama masyarakat Yatsrib adalah (kurma, semangka,

gandum)
8. Kebanyakan penduduk Yatsrib beternak hewan (babi, kerbau, kambing)
9. Mata uang penduduk Yatsrib adalah (dollar,  dinar,  real)
10. Setelah Nabi Muhammad saw hijrah, Yatsrib diganti nama menjadi

(Kufah, Syam, Madinah)

Jawablah dengan jelas !

1. Sebutkan hasil-hasil pertanian/perkebunan penduduk Yatsrib !
2. Sebutkan hasil peternakan penduduk Yatsrib !
3. Tuliskan 3 nama suku penduduk Yatsrib dari suku Yahudi !
4. Apa saja mata uang penduduk Yatsrib ?
5. Jelaskan sifat-sifat baik masyarakat Yatsrib sebelum Nabi saw hijarah !

SOAL MATERI  B
Isilah Titik-Titik Di Bawah Ini Dengan Benar !
1. Nabi Muhammad dan rombongan tiba di Yatsrib pada tanggal   _____ Rabi’ul

Awwal tahun 1 H.
2. Setelah Nabi saw hijrah, nama Yatsrib diganti nama _________
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Lampiran. Nilai ulangan

No. NAMA SISWA/SISWI JK Nilai
1. M. ABDUL ROFIQI L 60
2 MIFTAKHUL MUADIB L 70
3. RIYAN BUDI CAHYO L 70
4. AQILA FADIA HAYYA P 75
5. NUR MEILANDARI P 65
6. TRIA CINDI PUSPITA SARI P 70
7. ADRI M. AZMAN L 75
8. APRILIA DWI RATNA P 75
9. ATA ARDIANA P 60
10. CHAZA AFIDA AMNA P 70
11. DIMAS RIFKI SAPUTRA L 65
12. FAISAL AMRULLAH L 75
13. KARINDA FITRI NUR  I P 80
14. LAILI LATIFAH P 80
15. LINTANG VIANDIKA L 65
16. MUHAMMAD AZZAM L 95
17. M. NAUFAL RIZA ANDRE N. L 80
18. SHAFRINA MUTIA ZAHRA P 95
19 SHOFIYUL ASHFIYA’ T. Q. L 80
20. WAFIQ AFRU ALAUDDIN L 60
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LAMPIRAN V

SILABUS
Satuan Pendidikan : MADRASAH IBTIDAIYAH
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : IV / 2 (Genap)

Nama Guru : .....................................
Madrasah Ibtidaiyah : MI Ma’arif Giriloyo 1

Nama Guru : .....................................

Madrasah Ibtidaiyah : ......................................
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SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : IV/2 (Genap)
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015.

Kompetensi Inti :
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Islam
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalamtindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

1.1
Menunaikan
kemauanuntuk selalu
berubahmenuju
kebaikansebagai
bentukimplementasise
mangat
hijrahRasulullah SAW


 Observasi
 Penilaian Diri
 Penilaian Sejawat

Jurnal/Catatan
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

keThaif.
1.2
Terbiasa
menumbuhkan
kesadaran akan
pentingnya perintah
salatlima waktu.
1.3
Melaksanakan salat
lima waktu secara tertib
sebagaibentuk
pengamalan peristiwa
Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW
1.4
Membiasakan
untukselalu berubah
menujukebaikan
sebagaiimplementasise
mangat
hijrahRasulullah ke
Yastrib.
2.1
Menunjukkankesabaran
NabiMuhammad
SAWdalam peristiwa
hijrahke Thaif.


 Observasi
 Penilaian Diri
 Penilaian Sejawat
 Jurnal/Catatan
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

2.2
Menunjukkan
hikmahdari peristiwa
IsraMi’raj
NabiMuhammad SAW
2.3
Menunjukkan nilai-
nilaipositif
darikehidupan
masyarakatYastrib
sebelum
hijrahyangtidak
bertentangandengan
ajaran Islam.

Pertemuan ke- 1 s.d.4 
3.1
Mengetahui sebab-
sebab
Nabi Muhammad
SAWhijrah. ke Thaif.
4.1
Menceritakanperistiwa
hijrah sahabat keThaif.

 Menceritakanperis
tiwa hijrah
Sahabat ke Thaif

 Menunjukkan
kesabaran Nabi
Muhammad SAW
dalam peristiwa
hijrah ke Thaif.

 Menunjukkanperil
aku jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,

Hijrah Nabi
Muhammad
SAW ke
Thaif.

Mengamati:
 Mengamati dengan

cermatgambar/ media/
cerita tentang hijrah ke
Thaif.

Menanya:
 Menanyakan hal-hal

atausebab/ kejadian
yangberhubungan dengan
pesan
gambar/ isi cerita.

Mengumpulkan
informasi/Mencoba

Tes tertulis:
Penguasaan
materi
tentang sebab-
sebab hijrah
keThaif.

Penilaian
produk/portofol
io:
Paparan/
ceritatentang
peristiwahijrah
NabiMuhammad

8 JP  Buku SKI MI
Kelas IV

 Buku
Penunjang

 Poster/gam
bar
VCD.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

dan percaya diri
dalam berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya.

 Membaca materi
pelajarandalam buku ajar
dengan
cermat.

 Memahami materi pelajaran
dalam buku ajar dengan
melakukan tanya jawab.

 Mengidentifikasi sebab-
sebab Nabi Muhammad
SAW Hijrah ke Thaif.

 Mendiskusikan
peristiwahijrah ke Thaif

 Mengidentifikasi
kesabaranNabi Muhammad
SAW Dalam peristiwa hijrah
ke Thaif.

Menalar/Mengasosiasi:
 Merumuskan sebab-

sebabNabi Muhammad
SAW hijrah
ke Thaif.

 Merumuskan hasil
diskusitentang peristiwa
hijrah keThaif.

 Menghubungkan
semangathijrah dengan
perubahankepada kebaikan.

 Bersama-sama membuat

SAWkeThaif.
Pengamatan:
Sikap Spiritual,
dansikap sosial
padawaktu
prosespembelajara
nmelalui
observasi,penilaia
n diri,penilaian
antarteman, dan
jurnal.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

kesimpulan.
Mengomunikasikan:

 Menyebutkan sebab-
sebabNabi Muhammad
SAW Hijrah ke Thaif secara
bergantian.

 Mempresentasikan
hasildiskusi.

 Menceritakan kembali secara
lisan/tertulis peristiwa
hijrah
Nabi Muhammad SAW
keThaif.

 Melakukan refleksi.
 Pertemuan ke- 5 s.d. 9

3.2
Mengenal latar
belakangNabi
Muhammad SAW di-
Isra’ Mi’rajkan Allah
SWT

4.2
Menceritakan kembali
peristiwa penting di
dalamIsra’ Mi’raj
NabiMuhammad SAW

 Menunjukkan
latar belakang
Nabi Muhammad
SAW di-Isra’
Mi’rajkan Allah
SWT

 Menceritakankem
bali peristiwa
penting di dalam
Isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW

 Menunjukkan

Peristiwa
Isra’
Mi’raj Nabi
Muhammad
SAW

Mengamati:
 Mengamati dengan

cermatgambar/ media/
cerita yang berhubungan
denganperistiwa isra’ mi’raj.

Menanya:
 Menanyakan hal-hal

atausebab/ kejadian
yangberhubungan dengan
isigambar/ cerita.

Mengumpulkan
informasi/Mencoba

Tes lisan dan
tertulis:
Penguasaan
materi
tentang
latarbelakang
NabiMuhammad
SAW
di-Isra’- Mi’rajkan
Allah SWT
danperistiwa
penting di dalam
Isra’ Mi’raj Nabi

10 JP  Buku SKI MI
Kelas IV

 Buku
Penunjang

 Poster/
gambar
VCD
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

hikmah dari
peristiwa Isra
Mi’raj Nabi
Muhammad SAW

 Menunjukkan
perilaku terbiasa
menumbuhkan
kesadaran akan
pentingnya
perintah salat lima
waktu.

 Menunjukkan
perilaku terbiasa
melaksanakan
salat lima waktu
secara tertib
sebagai bentuk
pengamalan
peristiwa Isra’
Mi’raj Nabi
Muhammad SAW

 Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun,
peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi

 Membaca materi
pelajarandalam buku ajar
dengan
cermat.

 Mengidentifikasi
latarbelakang Nabi
MuhammadSaw di-Isra’
Mi’rajkan Allah SWT

 Mendiskusikan peristiwa
penting di dalam Isra Mi’raj

Menalar/Mengasosiasi:
 Memahami materi

pelajarandalam buku ajar
denganmelakukan tanya
jawab.

 Merumuskan latar
belakangNabi Muhammad
SAW di-Isra’ Mi’rajkan Allah
SWT

 Merumuskan hasil diskusi.
 Menghubungkan

materipembelajaran dengan
perilakuyang
seharusnyadilaksanakan/di
hindari.

 Bersama-sama
membuatkesimpulan.

Mengomunikasikan:

Muhammad SAW
Penilaian
produk/
portofolio:
Paparan
tentangperistiwa
penting di dalam
Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW

Pengamatan:
Sikap Spiritual,
dansikap sosial
padawaktu
prosespembelajara
n.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya.

 Menyebutkan latar
belakangNabi Muhammad
SAW di-Isra’ Mi’rajkan Allah
SWT
secara bergantian.

 Mempresentasikan
hasildiskusi.

 Bercerita secara
bergantiantentang peristiwa
penting di
dalam Isra Mi’raj di
depankelas.

 Menulis cerita/
paparansederhana tentang
peristiwapenting di dalam
Isra Mi’rajdalam lembar
kerja/ bukutugas.

 Melakukan refleksi.
 Pertemuan ke- 10 s.d. 13

3.3
Memahami
keadaanmasyarakat
Yastrib sebelum hijrah
NabiMuhammad SAW

 Menyebutkanaga
ma dan
kepercayaan
masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menjelaskan
keadaan sosial

Keadaanmas
yarakat
Yastrib
sebelum
hijrah
NabiMuham
mad SAW

Mengamati:
 Mengamati dengan

cermatgambar (peta),
media/ cerita
tentang Keadaan
masyarakatYastrib sebelum
hijrah NabiMuhammad
SAW.

Menanya:

Tes lisan dan
tertulis:
Penguasaan
materi
tentang
latarbelakang
NabiMuhammad
SAWdi-Isra’-
Mi’rajkanAllah

8 JP  Buku SKI MI
Kelas IV

 Buku
Penunjang

 Poster/
gambar
VCD
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menjelaskan
keadaan politik
masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menyebutkan
mata pencarian
masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menjelaskan
keadaan ekonomi
masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menceritakankead
aan masyarakat
Yastrib sebelum
hijrah Nabi
Muhammad SAW

 Menanyakan hal-hal
atausebab/ kejadian
yangberhubungan dengan
isigambar/ cerita.

 Dengan diberikan
stimuluspeserta didik saling
bertanya
tentang keadaan
(agama,sosial, politik ,
ekonomi)masyarakat Yastrib
sebelumhijrah Nabi
Muhammad SAW

Mengumpulkan
informasi/Mencoba

 Membaca materi
pelajarandalam buku ajar
dengancermat.

 Memahami
keadaanmasyarakat Yastrib
sebelum
hijrah Nabi Muhammad
SAW
melalui tanya jawab.

 Mendiskusikan
Keadaanmasyarakat Yastrib
sebelum
hijrah Nabi Muhammad
SAW

SWT danperistiwa
penting didalam
Isra’ Mi’rajNabi
Muhammad SAW

Penilaiankinerj
a/produk/
portofolio:
Paparan tentang
peristiwa penting
didalam Isra’
Mi’rajNabi
Muhammad SAW

Pengamatan:
Sikap Spiritual,
dansikap sosial
padawaktu
prosespembelajara
ndengan
observasi,
penilaian
diri,penilaian
antarteman, dan
jurnal.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

secara berkelompok.
Menalar/Mengasosiasi:

 Menganalisis keadaan
masyarakat Yatsrib
sebelumhijrah Nabi
Muhammad SAW

 Merumuskan hasil diskusi.
 Menceritakan secara

tertulis/membuat paparan
sederhana
tentang Keadaan masyarakat
Yastrib sebelum hijrah
NabiMuhammad SAW

 Menghubungkan
materipembelajaran dengan
perilakuyang
seharusnyadilaksanakan/
dihindari.

 Bersama-sama
membuatkesimpulan.

Mengomunikasikan:
 Menjelaskan secara

bergiliran
keadaan masyarakat
Yatsribsebelum Nabi
MuhammadSAWhijrah.

 Mempresentasikan
hasildiskusi
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

 Membacakan
paparantentang Keadaan
masyarakatYastrib sebelum
hijrah NabiMuhammad
SAW secarabergiliran di
depan kelas.

 Melakukan refleksi.
Pertemuan ke- 14 s.d. 18

3.4
Mengetahui sebab-
sebabhijrah
NabiMuhammadSAW
keYastrib.

 Menunjukkanseba
b-sebab hijrah
Nabi Muhammad
SAW ke Yatsrib.

 Menunjukkan
perilaku untuk
selalu berubah
menuju kebaikan
sebagai bentuk
implementasi
semangat hijrah
Rasulullah dan
para sahabat ke
Yastrib

 Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun,
peduli, dan

Sebab-sebab
hijrah Nabi
Muhammad
SAWke
Yastrib.

Mengamati:
 Mengamati dengan

cermatgambar/ media/
cerita tentangsebab hijrah
Nabi Muhammad SAW ke
Yatsrib.

Menanya:
 Menanyakan hal-hal

atausebab/ kejadian
yangberhubungan dengan
isi
gambar/ cerita.

Mengumpulkan
informasi/Mencoba

 Membaca materi
pelajarandalam buku ajar
dengancermat.

 Mengidentifikasi sebab-
sebabhijrah Nabi
Muhammad SAW

Tes tertulis:
Penguasaan
materi
sebab-sebab hijrah
Nabi Muhammad
SAWke Yatsrib

Pengamatan:
Sikap Spiritual,
dansikap sosial
padawaktu proses
pembelajaran
dengan observasi,
penilaian diri,
penilaian
antarteman, dan
jurnal.

10 JP  Buku SKI MI
Kelas IV

 Buku
Penunjang

 Poster/
gambar
VCD
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Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian

Alokas
i

waktu

Sumber
Belajar

percaya diri dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya

ke Yatsrib.
 Mendiskusikan sebab

hijrahNabi Muhammad
SAW keYatsrib secara
berkelompok.

Menalar/Mengasosiasi:
 Merumuskan hasil diskusi.
 Menulis paparan

sederhanatentang sebab
hijrah NabiMuhammad
SAW ke Yatsrib.

 Menghubungkan
materipembelajaran
denganperilakuyang
seharusnya
dilakukan/dihindari.

 Bersama-sama
membuatkesimpulan

Mengomunikasikan:
 Mempresentasikan

hasildiskusi.
 Membacakan hasil

paparantentang sebab hijrah
NabiMuhammad SAW Ke
Yatsrib secara bergiliran di
depan kelas.
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Mengetahui,
Kepala MI Ma’arif Giriloyo 1

Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd
NIP : 196205221985032004

Giriloyo,  Februari 2015
Guru Mata Pelajaran

Zun ‘Afiyah, S. Ag
NIP : 197011092000122001
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LAMPIRAN VI

PROGRAM TAHUNAN

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Nama Guru : .....................................
Madrasah Ibtidaiyah : MI Ma’arif Giriloyo 1
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PROGRAM TAHUNAN

Madrasah Ibtidaiyah : MI Ma’arif Giriloyo 1
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : IV/1 (Ganjil)
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR KKM AW
K1

K2

K3

Menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama
Islam
Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.
Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda

1.1

1.2

1.3

Meyakini kebenaran dari Allah SWT walaupun banyak
tantangan yang harus dihadapi sebagai implementasi nilai-nilai
dakwah Rasulullah di tahun-tahun awal kenabian.
Terbiasa santun dalam menyampaikan kebenaran sebagai
implementasi nilai dakwah Rasulullah SAW
Menunaikan kemauan untuk selalu berubah menuju kebaikan
sebagai bentuk implementasi semangat hijrah para sahabat
Rasulullah ke Habasyah.

36 JAM

2.1

2.2

2.3

Bersikap tabah menghadapi cobaan dalam menyampaikan
kebenaran sebagai bentuk meneladani ketabahan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya dalam berdakwah.
Menunjukkan kemuliaan akhlak dalam menyampaikan
kebenaran sebagai implementasi keteladanan Nabi Muhammad
SAW dalam berdakwah.
Menunjukkan kesabaran para sahabat Nabi Muhammad SAW
dalam peristiwa hijrah ke Habasyah.

3.1 Mengetahui contoh-contoh Ketabahan Nabi Muhammad SAW
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR KKM AW

K4

yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

3.2

3.3

dan para sahabat dalam berdakwah.
Memahami ciri-ciri kepribadian Nabi Muhammad SAW sebagai
rahmat bagi seluruh alam.
Mengetahui sebab-sebab Nabi Muhammad SAW menganjurkan
sahabat hijrah ke Habasyah.

4.1

4.2

4.3

Menceritakan ketabahan Nabi Muhammad SAW dansahabat
dalam berdakwah.
Menceritakan kemuliaan akhlak Nabi Muhammad SAW dan
sahabat dalam berdakwah
Menceritakan peristiwa hijrah Sahabat ke Habasyah.
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Madrasah Ibtidaiyah : MI Ma’arif Giriloyo 1
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : IV/2 (Genap)
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR KKM AW
K1

K2

K3

K4

Menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama
Islam
Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.
Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang

1.1

1.2

1.3

1.4

Menunaikan kemauan untuk selalu berubah menuju kebaikan
sebagai bentuk implementasi semangat hijrah Rasulullah SAW
keThaif.
Terbiasa menumbuhkan kesadaran akan pentingnya perintah
salat lima waktu.
Melaksanakan salat lima waktu secara tertib sebagai bentuk
pengamalan peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW.
Membiasakan untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai
implementasi semangat hijrah Rasulullah ke Yastrib.

36 JAM

2.1

2.2

2.3

Menunjukkan kesabaran Nabi Muhammad SAWdalam
peristiwa hijrahke Thaif.
Menunjukkan hikmah dari peristiwa Isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW.
Menunjukkan nilai-nilai positif dari kehidupan masyarakat
Yastrib sebelum hijrah yang tidak bertentangan dengan ajaran
Islam.

3.1

3.2

3.3

Mengetahui sebab-sebab Nabi Muhammad SAW hijrah. ke
Thaif.
Mengenal latar belakang Nabi Muhammad SAW di-Isra’
Mi’rajkan Allah SWT
Memahami keadaan masyarakat Yastrib sebelum hijrah Nabi
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR KKM AW
jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

3.4
Muhammad SAW
Mengetahui sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad SAW
keYastrib.

4.1
4.2

Menceritakan peristiwa hijrah sahabat ke Thaif
Menceritakan kembali peristiwa penting di dalam Isra’ Mi’raj
Nabi Muhammad SAW

Mengetahui;
Kepala MI Ma’arif Giriloyo 1

Hj. Tatik Sutaryati, S. Pd
NIP : 196205221985032004

Giriloyo, . Juli .2014
Guru MP Sejarah Kebudayaan Islam

Zun ‘Afiyah
NIP : 197011092000122001
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Nama Mahasiswa
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Program Studi
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Tahun Akademik

Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Makhrus Fauzi

1 r480037

PGMI
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20r412015
,,PERAN MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAIVI

DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA ( Studi Kasus di
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Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 13 Februari 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan

hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 13 Februari 2015
Moderator

NIP. 19670827 199303 2003
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KEMENTERIAN AGAMA
TJNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax.(0274) 513056

ffiflf3
Nomor
Lampiran
Perihal

urN.02lDT. 1 /TL.00/ 1 1 46 1201 s

I Bendel Proposal
Permohonan Izin Penelitian

Yogyakarla, 1 1 Maret 2015

Kepada
Yth. Kepala MI Maarif GiriloYo I
Di Karangkulon, Imogiri, Bantul
Yogyakarta

Assalamu' alaikum Wr. W.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan pen)'usunan

Skripsi dengan judul: "PEMBENTUKAI{ K-ARAKTER SISWA
MELALUI PROSES PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM DI KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH MA'ARIF
GIRILOYO I IMOGIRI BANTUL'', diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberikan izin bagi

mahasiswakami:
Nama : Makhrus Fauzi
NIM : 11480037
Semester : VIII (delapan)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat : RT 02 RW 03, Desa/Kec. Petanahan, Kab. Keburnen.

untuk mengadakan penelitian di MI I\Aa'arii Giriloyo I dengan metode

pengqmpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, mulai tanggal 23

Maret 2015 s.d 25 Apr1|2015.
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sarnpaikan terima kasih'

Iilass alamu' alaikum wr. wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

4. Arsip.

E-mail : tarbiyah@uin-suka. ac. id
YOGYAKA

/ N.ie'.'19 15 199703 1



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERET.ICANAAN PEMBANGUNAN DAERAH(BAPPEDA)

Jln.RobertWotl"ji::gl,"i9-,.r,io. 1 Bantul s*ii,'retp 367s33 ,Fax. (027413677e6

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

Nomor : 070 / Reg / 121S/ 31 / 2Ot s
: Dari : sekretariat Daerah Dry Nomor : 070/REGA//3 s4/3r2o1s

Tanggal : 12 Maret 2015 perihal : ljin penelitian
I a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang pembentukan oganisasiLembaga Teknis 

, 
Du.gr3h. Di Lingkungan pem6rintan kaOupaten Bantusebagaimana telah 
^diubah 

denga-n pJraturan o""i"n KJbupaten BanturNomor 16 Tahun 2009_tentang P6rubahan ntas peiatuian ileran Nomor 17Tahun 2007 tentans pemberitukan osa;is;;i L"rd;;; iurnr, Daerah Di. Lingkungan pemerintah Kabupaten Bantul;b. Peraturan Gubernur Daerah'rstimewa yogyakarta Nomor 1g rahun 200gtentang Pedoman Pelayanan_Perijinan, R6komendasi peiarsanaan survei,penetitian, pglgelnbanoan, penskaji";, ;;; st;;''L"iiLs".. di Daerahlstimewa yogyakarta;
c Peraturan Bupati Bantur Nomor 17 Tahun 2011 tentang rjin Kuriah Kerja

|]ill,.,n^*, 
dan praktek Lapansan (pL) pergurr;;;'li;g;; di Kabupaten

: MAKHRUS FAUZI
P T /Alamat ; Fak. rlmu Tarbiyah Dan Keguruan, Fendidikan Guru Madrasah
Nrp/NrM/No. Krp l?l'frtvah' 

UrN sunan Kalilasa Yosvakarta
Tema/Judul
Kegiatan ; PEMBENTUKAN KARAKTER srswA MELALUT pRosEsPEMBELAJAMN SEJARAH KEBUDAYAAN ISL;M DI KELAS IV
Lokasi MADMSAH TBTTDATYAH MA,ARTF GrRrLoyo;iMocrnr BANTuL
waktu 

: MADRASAH IBTIDAIYAH MA'AR|F ctntloyo 1 tMoclRt BANTUL
No.rerp./Hp, #r%1fi#15s/d 

12runi2015

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1' Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selaru berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)

3il3;1"'ffl"usi 
Pemerinian oes, .ei"mpat serta oinas aiau 

'ristansi'terkiit 
,itrr, ,r""o"patkan petunjuk

2' wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berraku;3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;4' Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk 
,softc.opy (oD) dan hardcopy kepadaPemerintah Kabupaien Bant;l c.q BJp;!,r, x"urp"t""n arrtjl"r"r"h seresai meraksanakan kegiatan;5 lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas,6' Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berraku di rokasi kegiatan; dant 

L1ltjil,,l'lT",l*lt$:alahgunakan untuk tujuan tertentu vans dapai menssanssu ketertiban umum dan

Dikeluarkandi :Bantul
Pada tanggal : 12 Maret2}ll

Tem busan_disa.{n paikan kepada yth.
r bupatt Bantul (sebagai laporan)2 Ka. Kantor Kesatuai g"ngs" J'"n politik Kab. Bantul3 Ka. Kantor Kementerian ngur;'X"b. Bantul

#i.*! r*..
!

I

4Ka.MADRASAH|BTlDAYXHrvln'nnrrGlRlLoYo1lMoGlRlBANTUL
5 Dekan Fak' llmu^Tarbiyah o"n x"guruan, Pendidikun orru Madrasah lbtidaiyah, UIN sunanffi f:ll;3X,';?ni?x; 1u. n..i.*")'



oPetulor2@yairoo.com

ffi
ittr+i)r.'K-ii'tt'

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 5O2Bi4
(H u nting )

YOGYAKARTA 5521 3

Menrbaca Surat

Tanggal

Men g ingal

Judul

SURAT KETEMNGAN / IJIN
ozorREGlvr35 413rzots

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nonror : U|N.02/DT.1/T1.00/11451201s
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN
11 MARET 2015 Perihal IJIN PENELITIAN/RISET

1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, lentang Perizinarn bagi Perguruan Tinggi Asing, Lenrbaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing clalan'r n.relakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
I ndonesia;

2. Perattlran lt4enteri Dalanr Negeri Nomor 20 Tahtrrr 2011, tentarrg Pedoman Penelrtian dan Pengentbangan cji Llngkungan
Kenrentrian Dalarn Negeri dan Pemerintalt Daerah;

3. Peraturan Grtbernur Daerah lstimewa Yogyakarla Nomor 37 Tahun 2OOB, tentang Rincian Tugas dan Fr-rngsi Satuan
Organtsasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakrlan Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarla Nomor 1B Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengk6jian, dan Slucll Lapangan dt Daerah
lstimewa Yogyakarta,

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama : MAKHRUS FAUZI NrprN[v : 11490037
Ajamat :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN GURU MADRASAH

IBTIDAIYAH, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PEMBENTUKAN KAR,AKTER SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DI KELAS IV MADMSAH IBTIDAIYAH MA'ARIF GIRILOYO 1

IMOGIRI BANTUL
Lokasi :KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY
waktu :12 MARET 2015 s/d 12 JUNI 2015

Dengan Ketentuan
l Menyerahkan stlrat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembarrgan/pengkalian/stLrdi lapangan -) dari pemerintah Daerah Dly

kepada Bupatl/Walikola nrelalui inslitusi yang bemenang nrengeluarkan ijin dinraksud;
2, Menyerahkan sofl copy hasll peneljtianrrya baik kepacla Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melaluiBrro Adnrinislrasi pembangunan

Setda DIY dalanr compacl dlsk (CD) matrpun mengunggah (!pload)mcialuiwebsile adbang.joglaprov.go.id clan menunjukkan cetakan asli
yerng sudah clisahkan dan d bulruhicap institust;

3. l.lin ini hanya dlpergtrnakan untuk keperluan il'niah, clan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku dilokasi kegiatan
4, ljin penelitian dapat diperpanjang ftraksimal2 (dua)kali dengan menunjr:kkan surat ini kenrbali sebelum berakhir waktunya setelah

nren gaju kan perpanjangan melalui website adban g.jog.japrov,go.id;
5 ljin yang diberikan dapat dibatalkarl sewaktu-waklu apabila pemegang ijin lni tidak nremenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta

Pada tansgal 12 MARET 2015
A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tenrbusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI
2, BUPATI BANTUL C,Q BAPPEDA BANTUL
3. KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN

KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN

Ub

istrasi Pembangunan

198503 2 006
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISII\MIC T]NTVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ffi{TRffiU$IgffGE*lECIffiHHT
JL Marsda Adisueiptr:, Phone. {o274) 55o74 Yoggakarta 5gz8t

lIfI 0r H$r$il colrPHmrcE c[IfltrcAlI
No : UlN,0?1.41Pi,1.03.2101493r201 5

Herewith the undersigned certifies that.

Name

Date of Birth

Sex

took TOEG {Test of Eng April 17, zA1; by Center

for Language a State lslamic University

Yogyakarta and got the followin$Tesu

Yogyakarta, April 21, 2015

Director,

'g$9.
"iN KA\
+l+

CONI{ERTED SCORE

Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

"Validily : 2 years since the eetfficab's i*ued
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Curriculum vitae

A. Identitas

Nama : Makhrus Fauzi

Tempat Tanggal Lahir : Kebumen, 28 Maret 1993

Nama Ayah : Barkawi Mawardi

Nama Ibu : Robingatun Khasanah

Alamat Asal : Desa Petanahan RT/RW 02/03 Petanahan
Kab. Kebumen, Jawa Tengah

No Hp : 089 766 059 32

Email : fauzimachrus@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK ABA Petanahan : lulus pada tahun 1999

2. SDN 03 Petanahan : lulus pada tahun 2005

3. MTsWI Karangduwur : lulus pada tahun 2008

4. MAWI Kaarangduwur : lulus pada tahun 2011

C. Pengalaman Organisasi

1. Wakil ketua IPMAWI Karangduwur periode 2009-2010

2. Angggota Pelajar Islam Indonesi (PII) Pengurus Daerah Kebumen

3. Ketua IKAPMAWI Yogyakarta periode 2013-2015
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